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Sub Bagian Humas

Tak Bisa Sembarang-
Puskesmas

ustajab, 60 tahun, mengeluhkan soal layanan BPJS. Dia
Mkecewa karena pelayanan kesehatan dengan fasilitas ini

tak bisa di sembarang puskesmas. “Saya pernah ditolak
saat periksa di puskesmas wilayah Jakarta Timur,” kata warga
Manggarai, Jakarta Selatan, ini.

Seharusnya, menurut dia, puskesmas tak pilih-pilih melayani
pasien berdasarkan domisili. Sebab, kartu itu disebutnya program
nasional, yang seharusnya diterima di puskesmas mana pun.
“Kasihan juga pasien kalau ditolak puskesmas, padahal dalam
kondisi sakit dan tak tahu caranya,” ujarnya.

Koordinator BPJS Puskesmas Kecamatan Kramat Jati, Jakarta
Timur, Yeti Utami, mengatakan memang sering kali peserta me-
manfaatkan fasilitas BPJS di puskesmas yang bukan menjadi domisili
mereka. Bila kejadian ini disebabkan oleh ketidaktahuan pasien,
puskesmas akan menangani. Tapi, pada kunjungan kedua, pasien
diminta berobat ke puskesmas daerah asal. “Ada pasien yang marah-
marah karena kami arahkan ke puskesmas asalnya,” ucapnya.

Tak mengherankan bila perlintasan pasien ini membuat rerata
kunjungan pasien BPJS ke Puskesmas Kramat Jati mencapai 279
ribu per bulan pada tahun lalu. Padahal peserta BPJS hanya sekitar
154 ribu.

Masalah serupa dijumpai di Puskesmas Bidaracina Ill, Jakarta
Timur. Kepala puskesmas, Johnson Hotsar, mengatakan perlintas-
an pasien di puskesmasnya juga tinggi. Dia juga berupaya memberi
pengertian ke masyarakat agar memilih berobat ke puskesmas
asal. “Harusnya BPJS juga turun langsung untuk sosialisasi ke -
warga agar mereka paham program ini,” tuturnya. @ RAYMUNDUS RIKANG
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